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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat validitas, kelayakan, dan efektivitas 

pengembangan panduan praktikum fisika dengan pendekatan ilmiah terhadap materi suhu dan 

panas di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan. Metode pengembangan yang digunakan adalah 

Penelitian dan Pengembangan (R&D). Subjek dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 

siswa kelas XI Matlanko 2 SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan yang berjumlah 30 orang. Sedangkan 

objek penelitian berupa Panduan Praktikum dengan pendekatan ilmiah tentang materi suhu dan 

panas. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi kuesioner kelayakan, kuesioner 

kepraktisan, dan kuesioner efektivitas dalam bentuk pertanyaan pra-tes dan pasca-tes. Hasil uji 

n-gain menunjukkan skor 0.70 dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil uji n-gain, panduan 

praktikum fisika yang dikembangkan dinyatakan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran 

fisika. 

 

Kata Kunci: Panduan Praktikum, Pendekatan Ilmiah, Suhu dan Panas 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the level of validity, practicality and effectiveness of the 
development of physics practicum guides with a scientific approach to temperature and heat 
material at SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan. The development method used is Research and 
Development (R&D). The subjects in this research and development were students of class XI 
Matlanko 2 SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan consisting of 30 people. And the object of research 
in the form of a Practicum Guide with a scientific approach to temperature and heat material. 
Data collection techniques in this study were feasibility questionnaire, practicality 
questionnaire and effectiveness questionnaire in the form of pre-test and post-test questions. 
As for the results of the n-gain test, it scored 0.70 with a high category. From the n-gain test, 
the physics practicum guide developed was declared effective for use in physics learning. 

 

Keywords: Practicum Guide, Scientific Approach, Temperature and Heat. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan terus berkembang dan 

kompetitif, sehingga sekolah-sekolah perlu ikut 

serta dalam upaya meningkatkan pembelajaran 

yang sesuai. Pelaksanaan kurikulum mandiri 

merupakan salah satu fokus utama dalam upaya 

meningkatkan pembelajaran yang sesuai, 

terutama dalam pembelajaran Fisika. Fisika 
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adalah ilmu eksperimental, sehingga dalam 

pelaksanaannya memerlukan praktikum agar 

siswa dapat membuktikan prinsip dan konsep 

fisika melalui eksperimen praktis (Hamid dkk., 

2022). 

Praktikum fisika sangat penting bagi siswa 

dalam proses pembelajaran karena dengan 

melakukan praktikum, siswa akan lebih 

memahami konsep-konsep fisika yang mungkin 

dianggap abstrak. Salah satu cara alternatif 

untuk menyelesaikan masalah, terutama dalam 

konsep fisika, adalah dengan melaksanakan 

kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum akan 

berjalan lancar jika sekolah telah memenuhi 

semua kebutuhan peralatan laboratorium. Tidak 

hanya alat dan bahan yang harus disediakan oleh 

sekolah, tetapi sekolah juga harus melengkapi 

kegiatan praktikum dengan menyediakan buku 

panduan praktikum fisika (Wulandari dkk., 

2021). 

Membuat panduan praktik komprehensif 

memerlukan landasan pembelajaran dan 

kombinasi dengan perkembangan teknologi dan 

komunikasi untuk membimbing siswa agar 

dapat bekerja secara mandiri sesuai dengan 

langkah-langkah ilmiah. Salah satu landasan 

pembelajaran yang perlu diterapkan adalah 

pendekatan ilmiah (Khair dkk., 2021). 

Pendekatan ilmiah adalah metode yang 

membimbing siswa untuk dapat merumuskan 

masalah ketika mereka memiliki banyak 

pertanyaan, bukan hanya menyelesaikan 

masalah dengan menjawabnya. Proses 

pembelajaran diharapkan dapat mengarahkan 

siswa untuk berpikir analitis dengan 

mengajarkan cara mengambil keputusan 

(Hasanah & Dytia., 2023). 

Masalah yang terjadi di SMA Negeri 1 

Percut Sei Tuan adalah teori pembelajaran fisika 

kurang didukung oleh pembenaran melalui 

kegiatan praktikum. Akibatnya, pemahaman 

dan keterampilan siswa saat melaksanakan 

praktikum masih rendah. Hal ini dapat dilihat 

dari jawaban siswa terhadap pertanyaan tentang 

aturan perilaku, keselamatan kerja, dan alat 

praktikum fisika, serta banyak siswa yang belum 

pernah menggunakan alat dan bahan praktikum, 

dan ada juga beberapa siswa yang sama sekali 

belum pernah mendengar nama alat praktikum 

tersebut. Keterbatasan alat dan bahan serta 

alokasi waktu praktikum juga merupakan salah 

satu hambatan terbesar dalam melaksanakan 

kegiatan praktikum. 

Panduan praktik yang dibutuhkan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Percut Sei 

Tuan adalah panduan praktik kurikulum 

mandiri tentang materi suhu dan panas. Materi 

suhu dan panas menekankan pemahaman siswa 

terhadap konsep pemecahan masalah di 

lingkungan sekitar. Kemampuan ini merupakan 

bukti bahwa hasil belajar yang diharapkan telah 

tercapai. Faktanya, di SMA Negeri 1 Percut Sei 

Tuan, siswa masih mengalami kesalahpahaman 

tentang materi suhu dan panas. Oleh karena itu, 

masih ada beberapa siswa yang mendapatkan 

penilaian di bawah KKM yang telah ditentukan 

sebesar 75. Oleh karena itu, diperlukan panduan 

praktikum dengan pendekatan ilmiah yang 

dapat memberikan bantuan kepada siswa atau 

guru untuk mencapai hasil belajar yang telah 

ditentukan. Panduan praktikum yang akan 

dikembangkan berbentuk cetak, karena tidak 

semua siswa memiliki smartphone pribadi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 

Percut Sei Tuan yang berlokasi di Jl. Irian Barat, 

Desa Sampali No. 37, Medan Estate, Kec. Percut 

Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera 

Utara. Waktu pelaksanaan penelitian 

pengembangan ini akan dilakukan pada 

semester genap tahun ajaran 2023/2024. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

pengembangan atau yang dikenal sebagai 

Research and Development (R & D), yaitu proses 

yang digunakan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk pendidikan. Model 

pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model ADDIE, yang 

meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi (Branch, 2009). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

panduan praktikum fisika tentang suhu dan 

panas. 

Validasi produk adalah uji validitas suatu 

produk sehingga peneliti mengetahui apakah 

produk yang dikembangkan valid atau tidak. 

Validitas sangat penting untuk memastikan 
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bahwa panduan yang dikembangkan 

menyediakan materi yang benar dan relevan. 

Validasi produk juga dilakukan untuk 

mendapatkan masukan untuk meningkatkan 

produk yang dikembangkan sebelum uji 

validitas dilakukan. Alat yang digunakan dalam 

uji validitas adalah alat kelayakan oleh ahli 

materi, ahli media, dan guru fisika. 

Analisis kepraktisan adalah penilaian 

sejauh mana panduan dapat digunakan dengan 

mudah oleh siswa dalam proses belajar. Uji 

kepraktisan didasarkan pada penerapan panduan 

di dalam kelas. Alat yang digunakan dalam uji ini 

adalah alat praktik yang diberikan kepada siswa. 

Jenis data yang dikembangkan dalam 

penelitian pengembangan ini adalah data 

deskriptif, dan penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data deskriptif. Analisis deskriptif 

kualitatif adalah teknik yang mencakup proses 

analisis, deskripsi, dan ringkasan terhadap suatu 

objek (objek, gejala, variabel tertentu) yang 

diperoleh melalui wawancara dan pengamatan 

langsung di lapangan masalah yang diteliti 

(Ridwan dkk., 2021). 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala Likert. Skala ini digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang terhadap 

fenomena sosial. Fenomena sosial yang diteliti 

dalam penelitian ini ditentukan secara spesifik 

oleh peneliti dan disebut variabel penelitian. 

Skala Likert dapat mengukur variabel penelitian, 

dan variabel-variabel tersebut diterjemahkan 

menjadi indikator variabel. 

Analisis efektivitas data adalah penilaian 

sejauh mana modul praktik efektif dalam 

membantu mahasiswa memahami materi dan 

mencapai tujuan pembelajaran. Alat yang 

digunakan dalam uji efektivitas adalah kuesioner 

untuk siswa yang menggunakan modul dalam 

kegiatan praktik. Untuk menentukan tingkat 

efektivitas modul praktik pembelajaran fisika 

dengan pendekatan ilmiah yang dikembangkan, 

dilakukan pre-test pada awal pelajaran atau 

sebelum menggunakan produk, dan post-test 

diberikan setelah siswa menyelesaikan studi 

seluruh materi dalam modul praktik. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Jenis penelitian pengembangan yang 

dilakukan dalam studi ini adalah penelitian 

R&D (Penelitian dan Pengembangan). Fokus 

utama penelitian ini adalah mengembangkan 

bahan ajar berupa panduan cetak, khususnya 

dalam konteks pembelajaran praktikum fisika 

tentang suhu dan panas. Uji coba produk 

dilakukan untuk mengevaluasi kelayakan, 

kepraktisan, dan efektivitas panduan yang 

dikembangkan. 

Model pengembangan yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah model ADDIE. 

Proses pengembangan panduan praktikum ini 

melibatkan beberapa tahap, mulai dari analisis, 

desain, pengembangan, implementasi, hingga 

evaluasi. Hasil dari semua tahap dalam model 

ADDIE diuraikan dalam deskripsi berikut. 

Analisis 

Tahap awal pengembangan panduan 

praktik ini adalah tahap analisis. Tahap analisis 

ini dilakukan melalui wawancara dengan guru 

fisika di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan untuk 

mengetahui dan memahami kebutuhan siswa. 

Tahap analisis ini bertujuan untuk menentukan 

jenis panduan yang sesuai dengan karakteristik 

siswa dan ketersediaan bahan ajar di SMA 

Negeri 1 Percut Sei Tuan. Informasi dari 

wawancara ini menjadi dasar untuk membuat 

panduan praktik. 

Hasil wawancara dengan guru fisika di 

SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir siswa telah 

menurun akibat dampak pandemi COVID-19 

yang terjadi di Indonesia. Kemandirian belajar 

siswa masih rendah karena sebagian besar 

kegiatan belajar masih berpusat pada guru. 

Bahan ajar yang digunakan guru berupa buku 

teks fisika, di mana buku tersebut hanya fokus 

pada kegiatan belajar di kelas dan siswa tidak 

diberi kesempatan untuk langsung menguji 

teori fisika yang dipelajari. 

Tahap selanjutnya adalah tahap analisis 

kurikulum. Tahap analisis kurikulum bertujuan 

agar panduan yang dikembangkan dapat 

disesuaikan dengan kurikulum yang diterapkan 

di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, 

diketahui bahwa kurikulum yang diterapkan di 

SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan adalah 
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kurikulum mandiri. Peneliti juga menyesuaikan 

materi dengan pendekatan pembelajaran 

ilmiah. 

Desain  

Tahap desain adalah tahap kedua setelah 

tahap analisis selesai dilakukan. Pada tahap 

desain, peneliti merencanakan dan merancang 

segala hal yang berkaitan dengan penelitian. 

Desain-desain yang dilakukan pada tahap 

desain meliputi: 

1) Seleksi Media 

Proses desain pada tahap pemilihan 

media melibatkan desain sampul panduan 

yang akan digunakan. Membuat kerangka 

panduan yang mencakup bagian 

pembuka, isi, dan penutup. Aktivitas 

mendesain sampul panduan aplikasi 

Canva. Selain itu, mengatur isi panduan, 

memilih gambar untuk kegiatan praktik, 

dan memilih font yang tepat. Panduan 

yang dikembangkan disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa agar memudahkan siswa 

dan guru dalam melaksanakan kegiatan 

praktik. 

2) Desain Material 

Pada tahap desain material ini, para 

peneliti mengumpulkan sumber-sumber 

suhu dan material panas. Setelah sumber-

sumber suhu dan material panas 

dikumpulkan, para peneliti mencari 

eksperimen untuk penerapan praktik-

praktik terkait suhu dan material panas 

dalam kehidupan sehari-hari. Materi 

yang terdapat dalam panduan ini meliputi 

suhu dan perluasan, hubungan antara 

panas dan suhu objek serta bentuknya, 

prinsip Black, dan transfer panas melalui 

konduksi, konveksi, dan radiasi. 

3) Desain Bahasa 

Kegiatan desain bahasa dilakukan dengan 

memastikan penggunaan bahasa yang 

sederhana agar siswa dapat dengan 

mudah memahami panduan yang dibuat. 

Bahasa yang digunakan juga disesuaikan 

dengan kriteria kelayakan bahasa sesuai 

dengan Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) serta pedoman 

penggunaan bahasa yang baik dan benar 

sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI). 

4) Desain Instrumen 

Pada tahap desain instrumen, para 

peneliti mengumpulkan instrumen untuk 

memperoleh informasi tentang produk 

dalam bentuk panduan yang telah 

disiapkan. Instrumen penilaian ini 

mencakup instrumen kelayakan, 

kepraktisan, dan efektivitas panduan 

praktik. 

a) Instrumen kelayakan adalah lembar 

penilaian kelayakan yang diberikan 

kepada 3 ahli pendidikan fisika. 

Lembar ini terdiri dari 5 aspek, yaitu 

kelayakan konten, penyajian, bahasa 

bahan ajar, penilaian ilmiah, dan tata 

letak. Pilihan jawaban yang tersedia 

adalah sangat baik, baik, cukup baik, 

dan tidak cukup baik. Tujuan dari 

penilaian ini adalah untuk 

mengevaluasi kelayakan panduan 

yang disusun dan menentukan 

apakah panduan tersebut cocok 

untuk digunakan dalam penelitian. 

b) Alat penilaian kepraktisan panduan 

ini berupa lembar penilaian yang 

bertujuan untuk mengukur respons 

siswa terhadap panduan tersebut. 

Aspek yang dievaluasi meliputi 

presentasi, materi, dan bahasa. 

Pilihan jawaban yang tersedia adalah 

sangat baik, baik, cukup baik, dan 

kurang baik. Hal ini bertujuan untuk 

menentukan tingkat kepraktisan 

panduan yang telah dikembangkan. 

c) Alat ukur efektivitas panduan, 

menggunakan pertanyaan pra-tes dan 

pasca-tes sebanyak 10 soal pilihan 

ganda tentang suhu dan bahan panas. 

Pertanyaan ini diberikan kepada 

siswa untuk mengukur efektivitas 

panduan. Tujuannya adalah untuk 

menilai peningkatan pemahaman 

siswa setelah menggunakan panduan. 

Pengembangan 

Pada tahap pengembangan panduan 

praktik ini, peneliti mengimplementasikannya 

dengan menggabungkan dan menyatukan 
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semua desain atau rancangan panduan yang 

telah diselesaikan sebelumnya. Langkah 

selanjutnya adalah memvalidasi panduan 

praktikum yang telah dikembangkan. Proses 

validasi dilakukan oleh dua dosen fisika dan satu 

guru fisika sebagai validator untuk menilai 

kelayakan panduan praktikum yang 

dikembangkan. Validator akan menilai 

beberapa aspek terkait kelayakan panduan 

praktikum, yaitu aspek kelayakan konten, 

kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan 

kelayakan grafis. 

1) Hasil Validasi oleh Ahli 1 

Validasi dapat dilakukan dengan 

memberikan penilaian dan saran terkait 

panduan yang telah disusun. Aspek-aspek 

yang dievaluasi meliputihasil kelayakan 

konten, kelayakan penyajian, kelayakan 

linguistik, dan kelayakan grafis. Hasil 

validasi oleh ahli 1 dapat dilihat pada 

Tabel 1 di bawah ini. 
Tabel 1. Hasil Validasi oleh Ahli 1 

No Aspek Persentase Kriteria 

1 Kelayakan 

konten 

99 Sangat baik 

2 Kelayakan 

penyajian 

100 Sangat baik 

3 Kelayakan 

bahasa materi 

pembelajaran 

98 Sangat baik 

4 Aspek 

kelayakan 

grafis 

100 Sangat baik 

Rata-rata 99 Sangat baik 

2) Hasil Validasi oleh Ahli 2 

Validasi dapat dilakukan dengan 

memberikan penilaian dan saran terkait 

pedoman yang telah disusun. Aspek-

aspek yang dievaluasi meliputi kelayakan 

konten, kelayakan penyajian, kelayakan 

linguistik, dan kelayakan grafis. Hasil 

validasi oleh ahli 2 dapat dilihat pada 

Tabel 2 di bawah ini. 
Tabel 2. Hasil Validasi oleh Ahli 2 

No Aspek Persentase Kriteria 

1 Kelayakan 

konten 

82 Sangat baik 

2 Kelayakan 

penyajian 

83 Sangat baik 

3 Kelayakan 

bahasa materi 

pembelajaran 

92 Sangat baik 

4 Aspek 

kelayakan 

grafis 

94 Sangat baik 

Rata-rata 88 Sangat baik 

3) Hasil Validasi ohe Guru Fisika 

Validasi dapat dilakukan dengan 

memberikan penilaian dan saran terkait 

panduan yang telah disusun. Aspek-aspek 

yang dievaluasi meliputi kelayakan 

konten, kelayakan penyajian, kelayakan 

linguistik, dan kelayakan grafis. Hasil 

validasi oleh guru fisika dapat dilihat pada 

Tabel 3 di bawah ini. 
Tabel 3. Hasil Validasi oleh Guru Fisika 

No Aspek Persentase Kriteria 

1 Kelayakan 

konten 

97 Sangat baik 

2 Kelayakan 

penyajian 

96 Sangat baik 

3 Kelayakan 

bahasa materi 

pembelajaran 

92 Sangat baik 

4 Aspek 

kelayakan 

grafis 

98 Sangat baik 

Rata-rata 96 Sangat baik 

Implementasi 

1) Panduan Praktikum Penilaian Praktis 

Hasil uji coba panduan praktik dilakukan 

untuk menentukan tanggapan mahasiswa 

terkait kelayakan panduan yang 

diperoleh dengan menganalisis tanggapan 

mahasiswa pada kuesioner tanggapan 

mahasiswa yang berisi 15 item penilaian. 

Ada 3 aspek yang dievaluasi dalam 

kuesioner ini, yaitu aspek presentasi, 

materi, dan bahasa. Setiap item penilaian 

memiliki jawaban yang terdiri dari 4 

kategori, yaitu 1) kurang baik, 2) cukup 

baik, 3) baik, dan 4) sangat baik. Uji coba 

ini dilakukan oleh 30 siswa kelas XI 

Matlanko 2. Tabel 4 di bawah ini 

menampilkan hasil analisis kelayakan 

panduan praktik. 
Tabel 4. Hasil Analisis Kelayakan Modul 

No Aspek Persentase Kriteria 

1 Presentasi 87,8 Sangat layak 

2 Materi 86,7 Sangat layak 

3 Bahasa 95,3 Sangat layak 
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Rata-rata 89,9 Sangat layak 

2) Efektivitas Modul Panduan Praktikum 

Efektivitas panduan praktikum fisika 

dengan pendekatan ilmiah terhadap 

material fluida dinamis diketahui 

berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan 

oleh 30 siswa kelas XI Matlanko 2. Uji 

coba tersebut dilakukan dalam bentuk 10 

soal pilihan ganda yang berkaitan dengan 

pertanyaan tentang suhu dan panas 

material. Hasil analisis diperoleh dari 

hasil pretest dan posttest, yang kemudian 

hasilnya diketahui melalui nilai N-Gain 

dari hasil pretest dan posttest. Hasil 

analisis pretest dan posttest siswa dapat 

dilihat pada Tabel 5 di bawah ini. 
Tabel 5. Hasil Analisis Pretes dan Postes Siswa 

Nilai Rata-rata 

Skor 

N-

Gain 

Kategori 

Pretes 43,33 
0,70 Tinggi 

Postes 83,0 

3) Evaluasi 

Hasil evaluasi yang diperoleh dari para 

ahli pendidikan yang terdiri dari 2 dosen 

fisika dan 1 guru fisika, uji kelayakan, dan 

uji efektivitas panduan praktikum fisika 

SMA dengan pendekatan ilmiah terhadap 

materi suhu dan panas yang telah dibuat, 

masuk dalam kategori layak. Panduan 

praktikum ini dianggap sangat layak 

untuk digunakan. Namun, perlu 

dilakukan revisi sesuai masukan dari 

beberapa validator. Revisi diperlukan 

agar panduan praktikum dapat digunakan 

dengan lebih baik dalam proses 

pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan, kesimpulan 

dari studi ini diperoleh hasil uji kelayakan 

panduan praktikum fisika dengan pendekatan 

ilmiah terhadap suhu dan panas bahan 

berdasarkan dosen ahli 1 memperoleh rata-rata 

99%, uji kelayakan oleh dosen ahli 2 diperoleh 

dengan rata-rata 88%, dan uji kelayakan oleh 

guru fisika memperoleh skor rata-rata 96%. 

Pengembangan panduan dilakukan melalui 

tahap analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Tingkat kelayakan 

panduan praktikum fisika yang dikembangkan 

dengan kategori tersebut sangat layak. 

Tingkat kelayakan panduan diperoleh 

berdasarkan hasil kuesioner kelayakan panduan 

yang diberikan kepada 30 siswa kelas XI 

Matlanko 2 SMA Negeri 1 Percu Sei Tuan. 

Setelah diuji, ditemukan bahwa panduan ini 

memiliki tingkat kelayakan rata-rata 89,9% 

dengan kategori sangat layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

Efektivitas panduan praktikum fisika 

dengan pendekatan ilmiah terhadap materi 

suhu dan panas dapat dilihat berdasarkan rata-

rata N-gain dengan skor 0,70 yang masuk dalam 

kategori tinggi. Hal ini juga terlihat dari 26 

siswa yang mengikuti ujian dan lulus KKM 

dengan skor di atas 75. Oleh karena itu, 

panduan ini efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi suhu dan 

panas. 

Saran dari penelitian ini adalah 

diperlukan penelitian dan pengembangan lebih 

lanjut terkait panduan praktikum pada materi 

suhu dan panas lainnya untuk memperkuat 

pemahaman konsep fisika bagi siswa dalam 

proses pembelajaran. Pengembangan panduan 

perlu memperhatikan pemilihan aplikasi untuk 

membuat panduan, mempertimbangkan 

kemudahan akses siswa terhadap panduan, dan 

memilih aplikasi yang menghasilkan output 

yang dapat diakses tanpa memerlukan jaringan 

internet. 
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